Pengaruh Suplementasi Tepung Jintan Hitam (Nigella Sativa) Terhadap Penampilan Produksi Ayam Pedaging by Saputra, Diego Ardian Rahayu
PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG JINTAN 
HITAM (Nigella sativa) TERHADAP PENAMPILAN 














































PENGARUH SUPLEMENTASI TEPUNG JINTAN 
HITAM (Nigella sativa) TERHADAP PENAMPILAN 



















Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 


































































Penulis dilahirkan di Trenggalek pada tanggal 03 Juli 
1995 dengan nama lengkap Diego Ardian Rahayu Saputra. 
Penulis merupakan anak pertama dan anak tunggal dari 
pasangan Bapak Kardi dan Ibu Sri Rahayu. Pendidikan formal 
yang pernah ditempuh oleh penulis dimulai dari (Madrasah 
Ibtidaiyah) MI Jajar, Kabupaten Trenggalek dan lulus pada 
tahun 2008. Pendidikan penulis selanjutnya yaitu (Madrasah 
Tsanawiya) MTs Negeri Model Trenggalek dan lulus pada 
tahun 2011. Setelah lulus dari MTs/SMP, penulis melanjutkan 
Pendidikan di (Sekolah Menengah Kejuruan) SMK Negeri 1 
Pogalan, Kabupaten Trenggalek dengan mengambil jurusan 
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) dan dinyatakan lulus 
pada tahun 2014. Penulis melanjutkan Pendidikan di Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya melalui jalur penerimaan 
SBMPTN dan mengambil bidang peminatan Nutrisi dan 
Makanan Ternak. 
Penulis pernah melakukan Praktek Kerja Lapang (PKL) 
di CV. Multimedia Pratama, Malang pada tahun 2013 ketika 
masih duduk di bangku SMK. Penulis juga pernah mekalukan 
Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Japfa Comfeed Indonesia, 













































Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT atas nikmat, rahmat, taufiq dan hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Suplementasi Tepung Jintan Hitam 
(Nigella sativa) Terhadap Penampilan Produksi Ayam 
Pedaging”. Penulis menyampaikan banyak terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 
skripsi ini dari awal hingga akhir, khususnya kepada : 
1. Orang tua, Bapak Kardi, dan Ibu Sri Rahayu tercinta yang 
selalu mendoakan dan memberikan dukungan. 
2. Dr. Ir. Irfan H. Djunaidi, M.Sc., selaku Pembimbing Utama 
dan Dr. Muhammad Halim Natsir, S. Pt., MP selaku 
Pembimbing Pendamping yang telah meluangkan 
waktunya untuk memberikan nasehat dan bimbingan 
selama proses penulisan skripsi ini. 
3. Prof. Dr.Sc.Agr. Ir. Suyadi, MS., selaku Dekan Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya yang telah banyak 
membantu kelancaran penulisan skripsi. 
4. Dr. Ir. Agus Susilo, S.Pt, MP., selaku Ketua dan Anie Eka 
Kusumastuti, S.Pt, M.Sc. selaku Sekretaris Program Studi 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya yang telah 
banyak membina kelancaran proses studi. 
5. Dr. Ir. Mashudi, M. Agr. Sc., selaku Ketua Bagian Nutrisi 
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya yang telah banyak membantu proses penulisan 
skripsi. 
6. Tim Penelitian : Rizal, Amalya, Dian dan Risanita, atas 





















7. Bapak Samsul sekeluarga, selaku pemilik tempat penelitian 
atas bantuan dan arahannya selama pelaksanaan penelitian 
hingga selesai, 
8. Teman-teman seperjuangan kelas A Angkatan 2014 atas 
dukungan dan selalu memberikan semangat. 
Penulis berharap usulan penelitian ini bermanfaat bagi 






























EFFECT OF BLACK CUMIN FLOUR 
SUPPLEMENTATION (Nigella sativa) ON BOILER 
PRODUCTION PERFORMANCES 
 
Diego Ardian R. S1, Irfan H. Djunaidi2 and M. Halim Natsir2 
 
1)Student of Animal Nutrition and Feed Departement,  
Animal Science Faculty, Brawijaya University 
2)Lecturer of Animal Nutrition and Feed Departement, 
Animal Science Faculty, Brawijaya University 




The aim of this research was to determine the effect of 
supplementation black cumin flour in the diet on broiler 
production performances. The material used in this research 
were 192 of Lohmann broiler chicks  with average body 
weight 36,85 ± 2,35 unsexing. The research method was 
experiment and data were analyzed by using Analysis of 
Variance (Anova) of Completely Randomized Design (CRD) 
and then the different among treatments were analyzed by 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Four treatmen were 
applied namely P0 : feed control (without addition black 
cumin flour), P1 : basal diet + black cumin flour 2%, P2 : 
basal diet + black cumin flour 4%, P3 : basal diet + black 
cumin flour 6%. Every treatment was repeated 6 times with 8 
broiler in each replications. The variable measured were 
production performances including feed consumption, body 
weight gain, feed conversion ratio and income over feed cost 




















flour had highly significant effect (P<0,01) on body weight 
gain, feed conversion ratio and IOFC and not significant effect 
(P>0,05) on feed consumption. The best treatment was 
addition black cumin flour 2% based on body weight gain, 
feed conversion ratio and IOFC. 
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Ayam pedaging dikenal dengan sebutan broiler karena 
merupakan strain hasil budidaya teknologi modern yang 
mempunyai karakteristik ekonomis dengan ciri khas 
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan rendah dan dapat 
dikonsumsi pada usia relatif muda sehingga periode 
pemeliharaan lebih cepat dan efisien serta daging yang 
dihasilkan mempunyai kualitas yang baik. Pakan unggas 
umumnya mengandung antibiotik tetapi mulai tahun 2017 
penggunaan antibiotik dilarang sehingga harus mencari 
alternatif lainnya. Jintan hitam atau yang dikenal dengan nama 
black cumin (Nigella sativa) tergolong dalam famili 
Ranunculacea  dan merupakan tanaman herbal yang kaya akan 
manfaat dan khasiat. Jintan hitam mempunyai senyawa aktif, 
diantaranya thymol, thymoquinone, thymohydroquinone, 
dithymoquinone and carvacol. Jintan hitam mempunyai 
kemampuan sebagai antivirus, antifungi, antibakteri, 
antihipertensi, antiparasit, antitumor dan mampu menstimulasi 
konsumsi pakan. Suplementasi tepung jintan hitam dalam 




















antibiotik dan mampu meningkatkan penampilan produksi 
ayam pedaging. 
Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi tepung jintan hitam dalam pakan terhadap 
penampilan produksi ayam pedaging, meliputi konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan dan 
income over feed cost (IOFC). Penelitian dilaksanakan selama 
35 hari, yaitu pada bulan Desember 2017 – Januari 2018, 
bertempat di Peternakan Bapak Samsul yang beralamatkan di 
Dusun Bunder, Desa Ampeldento, Karangploso. Analisis 
proksimat pakan basal dan tepung jintan hitam (Nigella sativa) 
dilakukan di Lokasi Penelitian Sapi Potong, Kecamatan Grati, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
Materi yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
192 ekor DOC (Day Old Chick) strain Lohmann yang 
diproduksi PT. Japfa Comfeed Indonesia tanpa membedakan 
jenis kelamin (unsex). Rata-rata bobot badan DOC 36,85 ± 
2,35 dengan koefisien keragaman 6,37%. Kandang yang 
digunakan sebanyak 24 petak dengan ukuran 100 x 100 cm 
dan setiap petak berisi 8 ekor ayam. Bahan pakan yang 
digunakan terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil 
kedelai, bekatul, minyak, lisin, metionin dan tepung jintan 
hitam. Penelitian menggunakan 4 perlakuan dengan 6 kali 
ulangan. Perlakuan yang diberikan meliputi P0 : pakan control 
(tanpa penambahan tepung jintan hitam), P1 : Pakan basal + 
tepung jintan hitam 2%, P2 : Pakan basal + tepung jintan 
hitam 4%, P3 : Pakan basal + tepung jintan hitam 6%. Data 
hasil penelitian ditabulasi dengan progam Ms. excel, 
selanjutnya data diolah dengan analysis of varians (ANOVA) 




















perbedaaan diantara perlakuan dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Nyata Duncan. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata  (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan dan memberika pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan, konversi pakan 
dan IOFC. Rata-rata konsumsi pakan (g/ekor) berturut-turut 
dari yang tertinggi yaitu P0 (1981,02 ± 100,19), P3 (1850,13 ± 
135,80), P1 (1850,13 ± 104,79) dan P2 (1849,28 ± 73,26). 
Rataan bobot badan (g/ekor) berturut-turut dari yang tertinggi 
yaitu P1 (1176,69 ± 46,73), P0 (1159,51 ± 43,99), P2 (1047,71 
± 59,09) dan P3 (1033,71 ± 57,19). Rataan konversi pakan 
berturut-turut dari yang terendah yaitu P1 (1,55 ± 0,08), P0 
(1,65 ± 0,06), P2 (1,70 ± 0,06) dan P3 (1,72 ± 0,02). Rataan 
IOFC (Rp/ekor) berturut-turut dari yang tertinggi yaitu P0 
(12386,56 ± 680,66), P1 (11183,36 ± 1067,27), P2 (6414,33 ± 
738,34) dan P3 (3873,67 ± 270,05). 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa suplementasi tepung jintan hitam dalam pakan dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan 
konsumsi pakan, konversi pakan dan IOFC. Penggunaan 
tepung jintan hitam sebanyak 2% memberikan penampilan 
produksi terbaik ditinjau dari pertambahan bobot badan, 
konversi pakan dan income over feed cost (IOFC). Perlu 
adanya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan tepung jintan 
hitam dengan taraf 2% pakan dapat digunakan sebagai feed 
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1.1 Latar Belakang 
Usaha ternak unggas merupakan salah satu usaha yang 
mempunyai prospek tinggi dan banyak dilakukan oleh peternak 
di Indonesia. Prospek usaha ternak unggas mempunyai peluang 
yang cukup bagus di pasaran, mengingat semakin 
meningkatnya permintaan akan daging unggas baik petelur 
maupun pedaging terutama untuk ayam pedaging. Peningkatan 
permintaan tersebut harus diimbangi dengan peningkatan 
pendapatan dan pendidikan serta pengetahuan peternak dan 
konsumen tentang pemenuhan gizi dalam meningkatkan 
kebutuhan akan protein hewani bagi keluarga. Terhitung mulai 
tahun 2009 – 2016 produksi daging ayam ras pedaging 
mengalami peningkatan hingga mencapai 1,5 kali lipat. Tahun 
2009 produksi daging ayam ras pedaging hanya 1.101.765 ton, 
namun pada tahun 2016 telah mencapai angka 1.689.584 ton 
(Anonimus, 2017). 
Ayam pedaging atau dikenal masyarakat luas dengan 
sebutan broiler merupakan salah satu jenis unggas penghasil 
daging yang banyak dikembangkan di Indoneisa. 
Perkembangan ayam pedaging tergolong cepat disebabkan 
adanya perbaikan sifat genetik ayam pedaging disetiap 
generasi, dibuktikan dengan semakin pendeknya umur panen 
ayam pedaging. Selain itu, pertambahan bobot badan ayam 
pedaging semakin baik karena mampu menggunakan konsumsi 
pakan seefisien mungkin dan konversi pakan yang rendah. 
Ayam pedaging salah satu penyumbang protein hewani 




















(2006) daging ayam pedaging adalah bahan makanan yang 
mengandung gizi tinggi, memiliki rasa dan aroma yang enak, 
tekstur yang lunak dan harga yang relatif murah sehingga 
disukai hampir semua orang. Komposisi kimia daging ayam 
terdiri dari protein 18,6%, lemak 15,06%, air 65,95% dan abu 
0,79%. Daging ayam pedaging mudah didapatkan baik di pasar 
modern maupun tradisional. Produksi daging ayam pedaging 
lebih besar dilakukan oleh rumah potong ayam modern dan 
tradisional. Proses penanganan di RPA merupakan kunci yang 
menentukan kelayakan daging untuk dikonsumsi. Perusahaan 
rumah potong ayam (RPA) atau tempat pendistribusian 
umumnya sudah memiliki sarana penyimpanan yang memadai, 
namun tidak dapat dihindari adanya kontaminasi dan kerusakan 
selama processing dan distribusi. 
Laju peningkatan konsumsi daging ayam selalu diiringi 
dengan meningkatnya produksi ayam pedaging itu sendiri. 
Produksi daging ayam mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Produksi daging ayam harus terus ditingkatkan untuk 
mengimbangi meningkatnya konsumsi daging ayam 
masyarakat Indonesia. Kunci keberhasilan dari usaha budidaya 
ayam pedaging adalah manajemen pemeliharaan yang baik, 
salah satu yang harus diperhatikan adalah pakan. Pakan yang 
diberikan harus mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ayam 
sehingga mampu meningkatkan produksi ayam pedaging. 
Konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi 
pakan dan bobot hidup ayam pedaging dapat ditingkatkan 
dengan berbagai cara. Salah satunya yaitu dengan memberikan 
pakan yang mampu mencukupi kebutuhan ayam pedaging. 
Pakan saja tidak mampu menghasilkan penampilan produksi 
ayam pedaging yang optimal, dibutuhkan pakan tambahan (feed 




















merupakan bahan pakan tambahan yang berupa zat nutrisi 
untuk menunjang pertumbuhan ayam pedaging, diantaranya 
protein, karbohidrat, vitamin, mineral dan asam amino. Jintan 
hitam dapat berfungsi sebagai feed supplement karena 
mengandung zat nutrisi tinggi yang dibutuhkan ayam pedaging. 
Analisis kimia biji jintan hitam mengandung asam lemak 
essensial, protein, karbohidrat, vitamin dan mineral (Talha and 
Mohamed, 2010). 
Jintan hitam (Nigella sativa) merupakan salah satu 
tanaman herbal yang banyak digunakan masyarakat Indonesia 
untuk mengobati berbagai penyakit. Biji jintan hitam berkhasiat 
untuk mengobati rematik, sakit kepala, pencegah muntah, 
infeksi saluran kemih dan antibiotik alami. Jintan hitam atau 
dikenal dengan nama black cumin (Nigella sativa) 
merupakan tanaman asli Eropa Selatan dan banyak ditemukan 
di India. Tanaman jintan hitam merupakan jenis tanaman 
rempah yang tergolong dalam famili Ranunculaceae. Jintan 
hitam merupakan sumber protein karena mengandung protein 
yang tinggi dan bisa digunakan sebagai pakan tambahan (feed 
supplement). Menurut Nurfaizin, Mahfudz dan Atmomarsono 
(2014) jintan hitam mengandung protein (16,00–19,90%), serat 
(4,50–6,50%), saponin (0,01%), lemak (37%). Hayullistya, 
Affandi dan Sari (2016) biji jintan hitam mempunyai komposisi 
nutrisi diantaranya protein 21%, karbohidrat 35% dan lemak 
35–38%. Kandungan utama jintan hitam adalah thymoquinone 
yang berperan sebagai antioksidan alami. Thymoquinone 
sebagai antioksidan mampu mengubah radikal bebas menjadi 
ikatan – ikatan yang aman sehingga menghambat dan 
mengentikan proses lipida perosikda. 
Penggunaan tepung jintan hitam sebagai feed supplement 




















terbatas dilakukan karena terbatasnya penelitian. Tepung jintan 
hitam diharapkan mampu memberikan hasil dengan 
meningkatkan penampilan produksi ayam pedaging. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis mempunyai keinginan 
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 
penambahan tepung jintan hitam dalam pakan sebagai feed 
supplement terhadap penampilan produksi ayam pedaging. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah 
bagaimana pengaruh yang dihasilkan oleh penambahan tepung 
jintan hitam (Nigella sativa) dalam pakan sebagai feed 
supplement terhadap tingkat konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan (PBB), income over feed cost (IOFC) dan 
penurunan konversi pakan (FCR). 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penambahan tepung jintan hitam (Nigella sativa) 
dalam pakan sebagai feed supplement terhadap tingkat 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), income over 
feed cost (IOFC) dan penurunan konversi pakan (FCR). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi dasar 
untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung jintan hitam 
(Nigella sativa) dengan persentase pemberian berbeda terhadap 
tingkat konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), 
konversi pakan (FCR) dan income over feed cost (IOFC). Selain 
itu diharapkan juga dapat menjadi sumber informasi dan inovasi 




















peternakan dan masyarakat maupun pemerintah yang 
berwenang dibidang peternakan dan pertanian guna 
meningkatkan produksi ayam pedaging. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Permintaan daging ayam di Indonesia mengalami 
peningkatan setiap tahunnya karena konsumsi daging ayam 
yang semakin meningkat. Daging ayam lebih disukai 
masyarakat karena mempunyai cita rasa yang lezat dan 
harganya cukup terjangkau. Menurut Suradi (2006) daging 
ayam pedaging merupakan bahan makanan yang mengandung 
gizi tinggi, mempunyai aroma dan rasa yang nikmat, bertekstur 
lunak dan harga yang relatif murah jika dibandingkan dengan 
daging ruminansia, sehingga hampir disukai semua orang. 
Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam pemeliharaan ayam pedaging. Pakan yang 
mengandung zat nutrisi tinggi akan menghasilkan bobot badan 
ayam pedaging yang tinggi. Kendala yang dihadapi peternak 
saat ini yaitu periode pemeliharaan ayam pedaging yang singkat 
tetapi dituntut dapat menghasilkan ayam pedaging dengan 
bobot badan tinggi. Kendala tersebut dapat diatasi, salah 
satunya dengan penambahan pakan tambahan (feed 
supplement). Jintan hitam merupakan salah satu bahan pakan 
tambahan (feed supplement) karena mengandung zat nutrisi 
yang mampu menunjang penampilan produksi ayam broiler. 
Jintan hitam atau dalam bahasa latin Nigella sativa 
termasuk kedalam famili Ranunculaceae. Jintan hitam telah 
banyak digunakan sebagai tanaman herbal untuk 
menyembuhkan berbagai jenis penyakit, diantaranya asma, 
diare dan sakit kepala. Biji jintan hitam mengandung sumber 




















40,3%; protein 20,8–31,2%; abu 3,7–4,7%, karbohodrat 24,9–
40,0%; Ca 1,94% dan Phospor 0.75%. Estimasi energi 
metabolis dari tepung jintan hitam sebesar 4148,88 Kcal/kg 
(Kassu, Berhand and Etalem, 2016). Minyak jintan hitam 
diketahui kaya akan kandungan asam lemak tak jenuh, 
diantaranya asam linoleat 47,0–60,0% dan asam oleat 18,9–
25,7%. Selain itu, mengandung beberapa asam linolenat, 
arachidat dan eicosanoid. Biji jintan hitam juga diketahui 
mengandung mineral penting, seperti Fe, Na, Cu, Zn, Ca dan 
beberapa vitamin, diantarnya asam askorbat (vitamin C), tiamin 
(B1), Niacin (B3), Piridoksina (B6) dan asam folat (B9) (Singh, 
2016). 
Jintan hitam dapat digunakan sebagai pakan tambahan 
(feed supplement) ayam pedaging dalam bentuk tepung. Biji 
jintan hitam harus digrinding menggunakan alat grinder  hingga 
berbentuk tepung, selanjutnya ditambahkan dalam pakan yang 
akan diberikan kepada ayam pedaging. Hasil penelitan 
terdahulu oleh Nurfaizin dkk., (2014) jintan hitam mengandung 
protein (16,00 – 19,90%), serat (4,50 – 6,50%), saponin 
(0.01%), lemak (37%). Kandungan protein yang tinggi dalam 
jintan hitam dapat digunakan sebagai pakan sumber protein 
untuk ayam pedaging. Kandungan dalam jintan hitam tersebut 
akan berdampak positif terhadap penampilan produksi ayam 
pedaging. Suplementasi  1–2% jintan hitam selama 
pemeliharaan (42 hari) memberikan pengaruh nyata (P<0,01) 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan bobot 
hidup tetapi tidak memberikan pengaruh (P>0,05) terhadap 
konversi pakan (Talha and Mohamed, 2010). Hasil penelitian 
Singh (2016) menyebutkan penambahan tepung jintan hitam 
0,5–1,5% tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 




















level 1,0% dan 1,5% memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan 
dibandingkan dengan pemberian jintan hitam 0,5%. 
Penambahan jintan hitam 3, 5 dan 7% tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap bobot badan, konsumsi pakan dan 
karakteristik karkas, pemberian jintan hitam 3% menghasilkan 
penampilan produksi terbaik yaitu konsumsi pakan 
(g/ekor/hari) tertinggi (186,47±2,49) dan bobot badan (g/ekor) 
tertinggi (1663,37±15,62) (Sogut, Inci and Ozdemir, 2012). 







































Penambahan tepung jintan hitam dalam pakan sebagai 
feed supplement dapat meningkatkan penampilan produksi 
ayam pedaging yang meliputi tingkat konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan (FCR) dan 







Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
Performans Ayam 
Pedaging 
Jintan hitam mengandung : 
• Protein 
• Lemak 
• Serat kasar 
• Vitamin 
- asam askorbat (vitamin 
C) 
- tiamin (B1) 
- Niacin (B3) 
- Piridoksina (B6) 
• Mineral (Fe, Na, Cu, Zn, P 
dan Ca) 
Sumber : Singh (2016) dan 
Ramadan (2007) 
 
Suplementasi  1–2% jintan hitam 
berpengaruh terhadap konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan 
dan bobot hidup tetapi tidak 
pengaruh terhadap konversi pakan 






























2.1 Ayam Pedaging 
Ayam pedaging merupakan salah satu jenis hewan ternak 
yang dikembangkan sebagai sumber protein hewani. Ayam 
pedaging mempunyai pertumbuhan paling cepat karena ayam 
pedaging ini hasil budidaya menggunakan teknologi modern 
sehingga mempunyai sifat- sifat yang menguntungkan dari segi 
ekonomis (Pratikno, 2010). Menurut Zulfanita, Eny dan Utami 
(2011)  ayam pedaging dikenal dengan sebutan broiler karena 
merupakan strain hasil budidaya teknologi modern yang 
mempunyai karakteristik ekonomis dengan ciri khas 
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan rendah dan dapat 
dikonsumsi pada usia relatif muda sehingga periode 
pemeliharaan lebih cepat dan efisien serta daging yang 
dihasilkan mempunyai kualitas yang baik. Ayam pedaging 
dapat berupa ayam jantan ataupun betina yang memiliki sifat 
pertumbuhan atau pertambahan bobot badan relatif cepat serta 
efisiensi dalam penggunaan pakan dengan kadar energi tinggi. 
Ayam pedaging adalah salah satu jenis unggas yang 
dapat tumbuh dengan cepat dan efisien untuk menghasilkan 
daging yang murah dan mudah didapatkan dipasaran. Daging 
ayam pedaging disukai masyarakat karena memiliki tekstur 
yang lembut dan empuk dan mudah dalam pengolahannya. 
Ayam pedaging dipelihara secara intensif, dengan pakan sesuai 
kebutuhan ayam pedaging sehingga pemeliharaan tidak 
membutuhkan waktu yang lama. Ayam pedaging mempunyai 
kelebihan yaitu pertumbuhan yang cepat dan daya cerna yang 




















kekurangan, yaitu daya tahan tubuh ayam pedaging yang rendah 
dan kurang mampu dalam memanfaatkan pakan yang 
berkualitas rendah terutama pada pemeliharaan didaerah tropis 
(Susilo, Sarengat dan Mahfudz, 2016). 
Ayam pedaging mempunyai sifat yang menguntungkan, 
baik bagi peternak maupun konsumen. Sifat – sifat baik yang 
dimiliki ayam pedaging diantaranya mempunyai daging empuk, 
ukuran badan besar dengan bentuk dada lebar, padat dan berisi; 
efisiensi pakan yang dikonsumsi tinggi dan sebagian besar 
pakan yang dikonsumsi untuk proses pembentukan daging; 
pertumbuhan dan pertambahan bobot badan yang sangat cepat, 
pada umur 5 – 6 minggu bisa mencapai bobot badan ± 2 kg. 
Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging diikuti 
dengan perlemakan yang cepat, penimbunan lemak yang 
meningkat seiring dengan meningkatnya pertambahan bobot 
badan. Pertumbuhan yang cepat pada ayam pedaging disertai 
dengan perlemakan yang tinggi menjadi permasalahan 
tersendiri karena konsumen menghendaki daging ayam dengan 
perlemakan yang rendah (Pratikno, 2010). 
 
2.2 Jintan Hitam 
Jintan hitam atau yang dikenal dengan nama black cumin 
(Nigella sativa) tergolong dalam family Ranunculacea  dan 
merupakan tanaman herbal yang banyak tumbuh di wilayah 
Mediterania, Asia Selatan dan Asia Tengah namun sekarang 
telah banyak dibudidayakan di wilayah Eropa Timur. 
Mempunyai komponen senyawa aktif diantaranya 
thymoquinone, thymohydroquinone, dithymoquinone, thymol 
and carvacol. Senyawa tersebut merupakan zat aktif 




















Ghalamkari and Mohammadrezaei, 2010). Klasifikasi jintan 
hitam (Nigella sativa) sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Bangsa  : Ranunculales 
Suku  : Ranunculaceae 
Marga  : Nigella 







Jintan hitam atau Nigella sativa (Gambar 2.) merupakan 
tanaman herbal yang kaya akan manfaat dan khasiat. Jintan 
hitam dikenal juga dengan nama lain Black Seed (Inggris) atau 
Habattusauda (Arab). Manfaat yang bisa diperoleh dari jintan 
hitam yaitu dapat digunakan sebagai obat anti radang, 
meningkatkan kekebalan tubuh, meningkatkan daya ingat, 
konsentrasi, kewaspadaan, meningkatkan bioaktivitas hormon, 
menetralkan racun dalam tubuh dan antihistamin. 
Thymoquinone merupakan senyawa utama yang terdapat dalam 
jintan hitam dan berperan sebagai anti radang. Berupa senyawa 




















antioksidan yang ampuh dan efektif menghilangkan racun 
dalam tubuh (Hayullistya dkk., 2016). 
Menurut Novisa, Tarsim dan Harpeni (2015) Jintan hitam 
mempunyai kemampuan sebagai antivirus, antifungi, 
antibakteri, anti hipertensi dan antiparasit. Ekstrak jintan hitam 
terbukti mampu meningkatkan sistem imun non-spesifik dan 
spesifik. Jintan hitam mempunyai kandungan asam amino, 
saponin, nigellin, bermacam-macam mineral diantaranya 
sodium, magnesium, potasium, kalsium, selenium, zat besi serta 
mengandung vitamin A, B1, B2, B6, C, E dan niacin 
(Hayullistya dkk., 2016). Kandungan saponin dalam jintan 
hitam adalah 0,139 mg /100 g jintan hitam (Thayalini, 2015). 
Jintan hitam mengandung zat aktif tymmoquinone yang 
mempunyai kemampuan sebagai antioksidan, sehingga dapat 
mengoptimalkan kinerja dari organ pencernaan unggas (Susilo 
dkk., 2016). Lebih jauh lagi Mahfudz, Nurfaizin, Atmomarsono 
and Suthama (2015) menjelaskan Thymoquinone  adalah 
senyawa aktif yang ditemukan dalam jintan hitam dan berfungsi 
sebagai antioksidan, anti infeksi, menstimulasi konsumsi pakan 
(Boka, Mahdevi, Samie and Jahanian, 2013), antitumor dan 
antiinflamasi. 
 
2.3 Tepung Jintan Hitam sebagai Pakan Ternak 
Serbuk jintan hitam mengandung zat aktif 
(thymoquinone, dithymoquinone, thymol, dan carvacrol), zat 
aktif tersebut dapat meningkatkan daya cerna pakan dan 
penyerapan zat pakan dengan cara menstimulasi sekresi enzim-
enzim pencernaan (Salam dkk., 2014). 
Menurut Mahfudz et al., (2015) pemberian pakan 
tambahan alami serbuk jintan hitam memberikan pengaruh 




















pedaging. Perbaikan tersebut berupa penambahan bobot badan, 
didukung dengan nilai kecernaan proten tidak mengalami 
perubahan saat dianalisis diakhir percobaan. 
Jintan hitam bermanfaat sebagai antikanker, antioksidan, 
antikolesterol, antifungi, antibaktri dan imunomodulator. Jintan 
hitam mempunyai kandungan minyak astiri yang bersifat 
antimikroba. Kandungan antimikroba pada biji jintan hitam 
antara lain : alkaloid, saponin, tannin, terpenoid dan 
thymoquinone (Sa’adah, Ade dan Ferdinand, 2015). 
Menurut Suwito, Mahfudz dan Sarengat (2014) 
pemberian jintan hitam dapat meningkatkan bobot hidup, 
pertambahan bobot badan dan konsumsi pakan sehingga 
berpengaruh terhadap bobot akhir. Al-Beitawi dan Ghousein 
(2008) menjelaskan bahwa, bobot hidup, pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan meningkat dengan pemberian jintan 
hitam dalam pakan sehingga berpengaruh terhadap bobot akhir. 
Hasil analisi proksimat jintan hitam disajikan pada Tabel 1. 
 
Zat Nutrisi Kadar Kering Udara (%) 
Kadar Air 9,4 
Kadar Protein Kasar 21,2 
Kadar Lemak Kasar 14,5 
Kadar Serat kasar 40,2 





Tabel 1. Kandungan zat nutrisi jintan hitam 
Sumber : Suwito dkk., (2014) dan Harzalla, Bochra, Guido, 




















2.4 Pakan Ayam Pedaging 
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak unggas berpengaruh 
terhadap pertambahan bobot badan sehingga memberikan 
pengaruh pada efisiensi suatu usaha peternakan. Pakan yang 
digunakan harus mampu mencukupi kebutuhan ternak unggas, 
hal tersebut merupakan syarat pakan yang berkualitas baik 
(Uzer, Iriyanti dan Rosdiyanto, 2013). Kebutuhan nutrisi pada 
ayam pedaging disajikan pada Tabel 2. 
 
Zat Nutrisi Unit 
Umur 
0 – 3 Minggu 3 – 6 Minggu 
Protein Kasar % 23,00 20,00 
Lemak % 1,00 1,00 
Kalsium % 1,00 0,90 
Lisin % 1,10 1,00 
Metionin % 0,50 0,38 
Triptopan % 0,20 0,18 
Arginin % 1,25 1,10 
 
Pakan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ayam pedaging sehingga perlu 
mendapatkan perhatian serius. Pakan dikatakan baik dan 
seimbang apabila mengandung semua zat nutrisi yang 
diperlukan oleh ayam pedaging. Penyusunan pakan harus 
memperhatikan keseimbangan antara kandungan energi dan 
protein dalam pakan tersebut, jika menginginkan ayam dengan 
pertumbuhan yang cepat dan produksi yang efiseien (Zulfanita 
dkk., 2011). 
 
Tabel 2. Kebutuhan zat nutrisi ayam pedaging 




















2.5 Konsumsi Pakan 
Progam pemuasaan atau lebih dikenal progam 
pembatasan pakan (restricted feeding) merupakan suatu strategi 
pemberian pakan yang bertujuan untuk mengontrol bobot badan 
ayam dengan cara mengurangi konsumsi pakan yang berlebihan 
pada sistem pemberian pakan ad-libitum (Banong dan Hakim, 
2011). 
Menurut NRC (1994) keseimbangan energi dalam zat 
pakan dapat mempengaruhi konsumsi pakan ayam pedaging. 
Ayam akan berhenti mengkonsumsi pakan apabila kebutuhan 
energinya terpenuhi, sehingga semakin tinggi kandungan energi 
dalam pakan maka konsumsi pakan akan menurun dan 
sebaliknya, semakin rendah kandungan energi pakan akan 
berdampak pada meningkatnya konsumsi pakan (Sahara, 
Raudhaty dan Maharany, 2012). 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi 
pakan ayam pedaging adalah kenyamanan kandang, karena 
kenyamanan kandang akan berpengaruh terhadap kesehatan 
ayam pedaging. Terganggungya kesehatan ayam secara 
otomatis dapat menurunkan jumlah pakan yang dikonsumsi, 
sehingga berdampak pada penurunan bobot badan akhir dan 
konversi pakan ayam pedaging. Kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan kondisi kandang yang nyaman 
akan meningkatkan daya tahan tubuh ayam pedaging 
(Muharlien, Achmanu dan Rachmawati, 2011). 
Besarnya konsumsi pakan yang diberikan kepada ayam 
pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
palatabilitas, zat pakan yang digunakan, kualitas pakan, 
kecepatan pertumbuhan, tingkat produksi, bobot badan, tingkat 
energi dalam pakan dan faktor lingkungan (suhu dan 




















sebagai pertumbuhan jaringan tubuh, produksi daging, aktifitas 
metabolisme dan mempertahankan suhu tubuh (Susilo dkk., 
2016). 
 
2.6 Pertambahan Bobot Badan (PBB) 
Pertambahan bobot badan ayam pedaging merupakan 
salah satu parameter yang dapat digunakan sebagai acuan atau 
standar terhadap produksi ayam pedaging tersebut. 
Pertambahan bobot badan harus diimbangi dengan jumlah 
konsumsi pakan yang optimal karena akan memberikan 
manfaat lebih kepada ayam pedaging tersebut. Konsumsi pakan 
merupakan aspek terpenting yang perlu diperhatikan karena 
berperan dalam pembentukan jaringan tubuh sehingga dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan ayam (Muharlien 
dkk., 2011). 
Pertambahan bobot badan ayam pedaging umur satu 
minggu meningkat tiga kali lipat dan setelah berumur tiga 
minggu bobot badannya telah mencapai 11,5 kali dari bobot 
badan pada saat DOC. Pertambahan bobot badan tinggi, 
pertumbuhan ayam pedaging dapat digolongkan cepat dan 
proses pertumbuhannya akan berlangsung sempurna bila nutrisi 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan terpenuhi (Zulfanita dkk., 
2011). 
Pengukuran tampilan produksi ayam pedaging meliputi 
bobot badan akhir, pertambahan bobot badan, konsumsi pakan 
dan tingkat mortilitas. Ayam pedaging pada setiap kelompok 
perlakuan ditimbang secara individu pada usia DOC dan 
penimbangan setiap minggu, pada minggu pertama hingga 
minggu keenam. Pertambahan bobot badan dihitung untuk 
periode DOC dan dihitung setiap minggu selama enam minggu 




















Situmorang, Mahfudz dan Atmomarsono (2013) menjelaskan 
bahwa, pertambahan bobot badan dihitung dengan cara bobot 
badan pada waktu tertentu dikurangi bobot badan sebelumnya. 
 
2.7 Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio) 
Konversi pakan merupakan salah satu standar yang perlu 
diperhatikan dalam peningkatan produksi ayam pedaging. 
Konversi pakan digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui 
tingkat efisiensi pengunaan pakan yang dikonsumsi ayam. 
Konversi pakan dapat diukur berdasarkan perbandingan antara 
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan yang dicapai 
(Muharlien dkk., 2011). Diperkuat dengan penjelasan 
Anggorodi (1985) yang menjelaskan Feed Conversion Ratio 
(FCR) merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi 
dibandingkan dengan produksi yang dihasilkan. Konversi 
pakan pada ayam pedaging merupakan jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk membentuk kg bobot hidup. Konversi pakan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : bangsa, umur 
ternak, kandungan nutrisi pakan, temperatur lingkungan dan 
kondisi kesehatan unggas. 
Konversi pakan kecil mengartikan pertambahan bobot 
badan ayam memuaskan atau efisiensi penggunaan pakan baik, 
hal itu dipengaruhi oleh ukuran badan ayam, bangsa, kadar 
energi dalam pakan dan temperatur lingkungan (Zulfanita dkk., 
2011). 
Konsumsi pakan dicatat setiap minggu kemudian 
dihitung sebagai pakan yang dikonsumsi perhari selama periode 
pemeliharaan. Konversi pakan kemudian dihitung untuk jangka 
waktu enam minggu pemeliharaan, dinyatakan sebagai Feed 
Conversion Ratio : pakan yang dikonsumsi dibanding dengan 




















Suprijatna, Umiyati dan Ruhyat (2008) konversi pakan adalah 
jumlah pakan yang diperlukan untuk mendapatkan kilogram 
pertambahan bobot badan ayam. 
 
2.8 Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan total 
penerimaan hasil penjualan ayam dikurangi dengan biaya pakan 
yang digunakan (Pravitasari, 2017). Diperkuat dengan 
penjelasan Akhadiarto (2009) income over feed cost (IOFC) 
dihitung berdasarkan total pendapatan (harga jual) dikurangi 
dengan total biaya pakan selama penelitian. Secara matematis 
dituliskan dalam rumus sebagai berikut : 
IOFC = (Bobot badan akhir x Harga jual ayam) – (konsumsi 
pakan x harga pakan) 
Nilai IOFC menjadi tolak ukur keberhasilan dalam 
menejamen pemeliharaan ayam. Semakin efisien ayam 
mengubah pakan menjadi daging atau nilai konversi pakan kecil 
maka nilai IOFC juga semakin baik (Pravitasari, 2017). 
Nilai income over feed cost (IOFC) dipengaruhi oleh 
jumlah pakan yang dikonsumsi. Semakin meningkatnya 
konsumsi pakan menyebabkan biaya yang diperlukan untuk 
berproduksi juga meningkat. Nilai IOFC akan meningkat 
apabila nilai konversi pakan menurun dan sebaliknya konversi 
pakan meningkat maka nilai IOFC akan turun (Nurdiyanto, 





















MATERI DAN METODE 
 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari, yaitu dimulai 
pada tanggal 12 Desember 2017 – 15 Januari 2018, bertempat 
di Peternakan Bapak Samsul yang beralamatkan di Dusun 
Bunder, Desa Ampeldento, Karangploso, Malang. Analisis 
proksimat pakan basal dan tepung jintan hitam (Nigella sativa) 
dilakukan di Lokasi Penelitian Sapi Potong, Kecamatan Grati, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Penelitian ini menggunakan ayam pedaging unsexed 
strain Lohmann produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia. Ayam 
pedaging tersebut dipelihara dari DOC hingga berumur 35 hari. 
Jumlah Ayam pedaging yang digunakan sebanyak 192 ekor. 
Rata-rata bobot badan DOC 36,85±2,35 dengan koefisien 
keragaman 6,37%. Periode pemeliharaan dibagi menjadi dua 
yaitu periode starter pada umur 1–3 minggu dan periode 
finisher pada umur 4-5 minggu. 
3.2.2 Pakan dan Air Minum 
Pakan basal disusun berdasarkan periode pemeliharaan 
yaitu periode starter dan finisher. Pakan basal periode starter 
terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil kedelai, minyak 
kelapa, lisin, dan metionin sedangkan pakan basal pada periode 
finisher terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, bungkil kedelai, 
bekatul, minyak kelapa, lisin, dan metionin kemudian 




















diberikan secara ad-libitum. Kandungan zat pakan yang 
digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 3. Air minum 
juga diberikan secara ad-libitum. Komposisi dan kandungan 
nutrisi pakan percobaan ayam pedaging periode starter dan 





ME Kandungan (%) 
Kkal/kg PK LK SK Ca P 
Jagung Kuning1) 3370 9 2.61 4.76 0.02 0.1 
Tepung Ikan2) 2830 27.27 4 10.67 4 2.6 
Bungkil Kedelai1) 2240 42 0.9 6 0.29 0.65 
Bekatul3) 2980 10,64 14,42 6,42 0.04 0.16 
Minyak Kelapa1) 8600 0 100 0 0 0 
Jintan Hitam2) 41480 23,38 40,89 12,49 1,94 0,75 
Lisin1)       
Metionin1)       
Sumber: 
1) Tabel Bahan Pakan, Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya Malang 
2) Analisa Proksimat di Lokasi Penelitian Sapi Potong, 
Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 
3) Supartini dan Eka (2011) 
 
  
























P0 P1 P2 P3 
 ----------------------%---------------------- 
Jagung Kuning 52 50 48 46 
Bungkil Kedelai 33 33 33 33 
Tepung Ikan 10 10 10 10 
Jintan Hitam 0 2 4 6 
Minyak Kelapa 4 4 4 4 
Bekatul 0 0 0 0 
Lisin 0,7 0,7 0,7 0,7 
Metionin 0,3 0,3 0,3 0,3 
Total 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi         
Energi (Kkal/kg) 3118,60 3134,16 3149,72 3165,28 
Protein Kasar (%) 21,27 21,55 21,84 22,13 
Lemak Kasar  (%) 6,05 6,82 7,59 8,35 
Serat Kasar  (%) 5,52 5,68 5,83 5.99 
Kalsium  (%) 0,51 0,54 0,58 0.62 






Tabel 4. Susunan dan kandungan nutrisi pakan percobaan periode 
starter 
Keterangan : Hasil perhitungan berdasarkan perhitungan bahan 
























P0 P1 P2 P3 
 ----------------------%---------------------- 
Jagung Kuning 51 49 47 45 
Bungkil Kedelai 28 28 28 28 
Tepung Ikan 10 10 10 10 
Jintan Hitam 0 2 4 6 
Minyak Kelapa 4 4 4 4 
Bekatul 6 6 6 6 
Lisin 0,7 0,7 0,7 0,7 
Metionin 0,3 0,3 0,3 0,3 
Total 100 100 100 100 
Kandungan Nutrisi         
Energi (Kkal/kg) 3151,70 3167,26 3182,82 3198,38 
Protein Kasar (%) 19,72 20,00 20,29 20,58 
Lemak Kasar  (%) 6,85 7,61 8,38 9,15 
Serat Kasar  (%) 5,56 5,71 5,87 6,02 
Kalsium  (%) 0,49 0,53 0,57 0,61 
Phospor  (%) 0,50 0,52 0,53 0,54 
 
 
3.2.3 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian menggunakan 
24 petak dengan ukuran 100 x 100 cm. Menggunakan sistem 
kandang panggung yang terbuat dari bambu dengan alas 
kandang menggunakan litter dari sarutan kayu. Setiap petak 
Tabel 5. Susunan dan kandungan nutrisi pakan percobaan periode 
finisher 
Keterangan : Hasil perhitungan berdasarkan perhitungan bahan 




















berisi 8 ekor ayam pedaging. Peralatan yang digunakan sebagai 
penunjang penelitian diantaranya timbangan digital dan 
timbangan kapasitas 5 kg untuk menimbang pakan dan bobot 
badan ayam. Gasolec sebagai brooder atau pemanasan saat 
DOC, termometer untuk mengontrol suhu kandang, tempat 
pakan, tempat air minum, ember dan peralatan kebersihan 
kandang 
3.2.4 Jintan Hitam dalam Bentuk Tepung 
Jintan hitam yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk tepung jintan hitam yang diperoleh dari Kedai Jamu 
77, Klojen, Kota Malang. Biji jintan hitam harus disangrai 
terlebih dahulu sebelum dilakukan proses penggilingan 
menggunakan grinder hingga menjadi tepung. Proses sangrai 
bertujuan untuk mengurangi kandungan minyak pada jintan 
hitam sehingga tidak lengket ketika di grider. Prosedur 
penggunaan tepung jintan hitam dalam pakan basal disajikan 










































3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan percobaan yang dirancang dengan Rancangan 
Gambar 3. Prosedur penggunaan tepung jintan hitam  





Dicobakan ke ternak 
selama 35 hari 
Variabel yang diamati dan dihitung :  
• Konsumsi pakan 
• Pertambahan Bobot Badan 
(PBB) 
• Konversi pakan (FCR) 





















Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Setiap 
ulangan terdiri dari 8 ekor ayam pedaging. Perlakuan percobaan 
tersebut adalah : 
P0 : Pakan kontrol (pakan basal) 
P1 : Pakan basal + 2% tepung jintan hitam  
P2 : Pakan basal + 4% tepung jintan hitam  
P3 : Pakan basal + 6% tepung jintan hitam  
Sumber : Salam dkk., (2013) 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan ayam 
pedaging dengan tahapan dilakukan penimbangan bobot badan 
dan jumlah pakan yang dikonsumsi setiap minggu untuk 
mengetahui nilai FCR (konversi pakan) serta menghitung 
selisih harga jual daging per kg dengan biaya pakan untuk 
menentukan nillai income over feed cost (IOFC). Pemberian 
pakan dilakukan selama 35 hari dan diberikan dengan ad-
libitum. Perlakuan diberikan dengan cara mencampur pakan 
basal dengan tepung jintan hitam sesuai dengan level yang telah 
ditentukan. Pakan perlakuan yang telah bercampur dengan 
pakan basal kemudian diuji cobakan pada ayam pedaging 
dengan 6 ulangan. 
 
3.4 Tata Letak Kandang Penelitian 
Penentuan tata letak kandang yang digunakan dalam 
penelitian disusun secara acak yaitu dengan cara pengundian. 
Pengundian pertama untuk menentukan letak susunan pakan 
perlakuan dan pengundian kedua untuk menentukan letak 
ulangan pada masing – masing perlakuan. Denah pengacakan 

































































































3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan 
Persiapan kandang dilakukan 1 minggu sebelum 
penelitian. Persiapan kandang meliputi sanitasi dan desinfeksi 
peralatan kandang. Kandang yang sudah didesinfeksi diberi 
litter berupa serutan kayu kemudian ditaburkan kapur dan 
diatasnya diberi alas koran untuk menghindari lecet pada kaki 
ayam. Kandang disekat sebanyak 24 petak dengan ukuran 100 
x 100 cm. Tiap petak diberi satu tempat pakan, tempat minum, 
lampu pemanas, dan diberi nomor kandang sesuai pengacakan. 
3.5.2 Persiapan Tepung Jintan Hitam 
Tepung jintan hitam diperoleh dari kedai jamu 77 
selanjutnya disimpan dalam suhu ruang dengan kondisi ruangan 
kering. Tepung jintan hitam yang digunakan berupa butiran 
tepung yang sangat halus. Tepung jintan hitam diberikan sesuai 
dengan jumlah ransum yang telah dibuat. 
3.5.3 Penggunaan Tepung Jintan Hitam ke dalam Pakan 
Pemberian tepung jintan dilakukan setiap hari dimulai 
dari ayam masih DOC sampai ayam dipanen yang diransum 
bersama dengan pakan basal terdiri dari bahan pakan yang 
meliputi jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, dedak halus, 
bekatul minyak kelapa, asam amino metionin dan lisin dengan 
perbandingan tambahan jintan hitam antar perlakuan sebanyak 
2%. Penambahan 2% tepung jintan hitam untuk kelompok P1, 




















penambahan 4% tepung jintan hitam untuk kelompok P2 dan 
penambahan 6% tepung jintan hitam untuk kelompok P3. 
3.5.4 Persiapan Perlakuan Normal 
Perlakuan normal pada penelitian dimaksudkan sebagai 
pembanding antara ayam yang diberi pakan basal tanpa 
penambahan tepung jintan hitam dengan ayam yang diberi 
pakan dengan tambahan jintan hitam. Perlakuan normal akan 
diberikan pada kelompok ayam P0. 
3.5.5 Chick In (umur 1 hari) 
Sebelum DOC datang, lampu dalam kandang dinyalakan 
± 2 jam dengan suhu 32 oC. Setelah DOC datang, dikeluarkan 
dari box dan ditimbang bobot badan awal kemudian 
ditempatkan pada setiap petak yang berisi 8 ekor DOC. Masa 
brooding dilakukan selama 14 hari dengan lampu pemanas 10 
watt setiap petak. Penerangan lampu selama 24 jam. Pemberian 
pakan sesuai perlakuan sebanyak 100 gram per tempat pakan 
dan pemberian air minum berupa air gula untuk 192 ekor DOC. 
Pengukuran suhu selama brooding (umur 14 hari) setiap 1 jam 
sekali sedangkan pada umur 15-35 dilakukan setiap hari pada 
pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 15.00 WIB.  
3.5.6 Pemeliharaan Minggu Ke-1 (1-7 hari) 
Pada saat ayam umur 1-4 hari tirai tertutup dari pagi 
sampai malam hari sedangkan pada ayam umur 5-7 hari dibuka 
setengah dari pagi sampai siang hari kemudian malam hari tirai 
tertutup. Penerangan lampu selama 22 jam sampai umur 1 
minggu dengan mencatat suhu (memastikan suhu mencapai 30 
oC) dalam kandang secara rutin. Air minum diganti setiap pagi 
hari dengan air yang sudah direbus untuk umur 1-5 hari 
sedangkan umur 6 hari mulai diberi air minum mentah. 
Pemberian pakan pada ayam umur 1-7 hari secara terus 




















pemberian 2 jam sekali. Mengontrol dan mencatat suhu setiap 
1 jam sekali. Pada ayam umur 2 hari melepas alas koran. 
Konsumsi pakan dihitung setiap hari dan pada akhir minggu 
dihitung pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 
3.5.7 Pemeliharaan Minggu Ke-2 (8-14 hari) 
Pada umur 8-13 hari penerangan lampu selama 22 jam 
sedangkan umur 14 hari penerangan lampu 12 jam. Tirai setiap 
pagi hari dibuka setengah sedangkan malam hari tirai ditutup. 
Pemberian pakan sesuai perlakuan dilakukan setiap 2 kali/hari 
dan minum otomatis secara ad libitum. Konsumsi pakan 
dihitung setiap hari dan akhir minggu ke-2 dihitung 
pertambahan bobot badan serta konversi pakan. 
3.5.8 Pemeliharaan Minggu Ke-3 (15-21 hari) 
Pada umur 15-21 hari penerangan lampu 12 jam dan 
menurun 1 jam setiap hari. Penerangan lampu saat umur 18-21 
hari selama 8 jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 
kali/hari dan minum otomatis secara ad libitum. Konsumsi 
pakan dihitung setiap hari dan akhir minggu ke-3 dihitung 
pertambahan bobot badan serta konversi pakan. 
3.5.9 Pemeliharaan Minggu Ke-4 (22-28 hari) dan ke-5 (29-
35 hari) 
Pada umur 22-35 hari penerangan lampu selama 8 jam. 
Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 kali/hari dan minum 
otomatis secara ad libitum. Konsumsi pakan dihitung setiap hari 
dan akhir minggu ke-4 dan 5 dihitung pertambahan bobot badan 
serta konversi pakan. 
3.5.10 Tahap Koleksi Data 
Tahap Pengkoleksian data dilakukan melalui beberapa 




















1. Pakan yang diberikan ditimbang setiap hari dan sisa 
pemberian pakan ditimbang setiap minggu. Perhitungan 
konsumsi pakan dilakukan setiap minggu. 
2. Dilakukan penimbangan bobot badan setiap minggu untuk 
menentukan pertambahan bobot badan ayam pedaging. 
3. Dilakukan perhitungan total pendapatan dan biaya pakan 
yang digunakan untuk menentukan nila income over feed 
cost  (IOFC). 
4. Data konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan (PBB) 
selanjutnya digunakan untuk menentukan nilai konversi 
pakan (FCR). 
 
3.6 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah tepung 
jintan hitam dengan jumlah pemberian yang berbeda – beda 
sesuai perlakuan. 
b. Variabel Terikat 
Variabel tidak bebas yang diamati pada penelitian ini 
adalah penampilan produksi ayam pedaging yang meliputi : 
1. Konsumsi Pakan (g/ekor/hari) 
Konsumsi pakan dihitung dengan cara pakan yang 
diberikan dikurangi sisa pakan pemberian (Uzer dkk., 
2013). Penimbangan sisa pakan dilakukan setiap minggu, 
selanjutnya ditentukan konsumsi pakannya. 























2. Pertambahan Bobot Badan (g/ekor) 
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara bobot 
badan pada waktu tertentu dikurangi bobot badan 
sebelumnya (Situmorang dkk., 2013). Perhitungan 
pertambahan bobot badan dilakukan setiap minggu. 
3. Konversi Pakan 
Konversi pakan dihitung dengan cara, pakan yang 
dikonsumsi dibanding dengan pertambahan bobot badan 
(Alkhalf et al., 2010). Rumus yang digunakan untuk 




4. Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income Over Feed Cost (IOFC) dihitung berdasarkan 
total pendapatan (harga jual) dikurangi dengan total 
biaya pakan selama penelitian (Akhadiarto, 2009). 
Secara matematis dituliskan dalam rumus sebagai berikut 
: 
IOFC = (bobot badan akhir x harga jual) – (konsumsi 
pakan x harga pakan) 
 
3.7 Analisis Data 
Data yang diperoleh disajikan dengan progam Ms. excel, 
selanjutnya data diolah dengan analysis of varians (ANOVA) 
dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 




FCR   = 
Konsumsi Pakan 





















P x U U1 U2 U3 U4 U5 U6 
P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 P0U5 P0U6 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 P1U5 P1U6 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U6 
P3 P3U1 P3U2 P3U3 P3U4 P3U5 P3U6 
 
Model statistik Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah 
sebagai berikut : 
Yi = µ + αi + εi 
Keterangan : 
Yi = Respon pengamatan hasil penelitian 
µ = Rata – rata populasi respon hasil pengamatan 
αi = Pengaruh perlakuan ke-1 
εi = Galat acak percobaan 
Hasil analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
selanjutnya dilakukan Uji Jarak Nyata Duncan untuk melihat 
perbedaan antar perlakuan pakan, jika terdapat pengaruh 
perbedaan yang nyata (p ≤ 0,05) atau sangat nyata (p ≤ 0,01). 
Penambahan tepung jintan hitam dalam pakan diharapakan 
dapat memberikan pengaruh terhadap penampilan produksi 
ayam pedaging. 
 
3.8 Batasan Istilah 
Ayam pedaging : Jenis unggas hasil budidaya teknologi 
modern yang mempunyai karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan 
yang cepat, konversi pakan rendah dan 
masa pemeliharaan yang tidak lama. 




















Jintan hitam : Jenis tanaman herbal yang banyak 
digunakan dalam pengobatan. 
Mempunyai kandungan utama 
Thymoquinone, berfungsi sebagai 
antioksidan, antiinfeksi, antitumor dan 
antiinflamasi. 
 
DOC :  Day Old Chick atau ayam umur kurang 
dari 10 hari. 
 
Brooder : Suatu alat yang berfungsi untuk 
memanaskan DOC dengan prinsip 
menggantikan pemanasan oleh induk 
ayam. 
 
Litter :  Alas kandang atau lantai kandang yang 
biasanya terbuat dari sekam, potongan 
kertas atau serutan kayu. 
 
Grinder :  Alat yang berfungsi untuk mengubah biji 
menjadi bentuk tepung. 
 
Starter :   Anak ayam yang berusia 1 – 3 minggu. 
 
Finisher :  Ayam pedaging dewasa yang berumur 4 
– 5 minggu. 
 
Ad-libitum : Sistem pemberian pakan/air minum 
dimana pakan dan air minum diberikan 
secara tidak terbatas tetapi terkontrol 





















PBB : Pertambahan bobot badan (PBB) 
merupakan selisih bobot badan pada 
waktu tertentu dengan bobot badan 
sebelumnya. 
 
FCR : Perbandingan pakan yang dikonsumsi 
dengan pertambahan bobot badan. 
 
IOFC : Income Over Feed Cost (IOFC) atau total 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Data Rataan Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 
Pakan, PBB, Konversi Pakan dan Income Over Feed 
Cost (IOFC) 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil data rataan 
pengaruh penggunaan jintan hitam (Nigella sativa) dalam pakan 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan (PBB), 
konversi pakan dan income over feed cost (IOFC) yang 













P0 1981±100 1160±44b 1,65 ± 0,06ab 12387±681c 
P1 1850±105 1177±47b 1,55 ± 0,08a 11183±1067c 
P2 1849±73 1048±59a 1,70 ± 0,06b 6414±738b 
P3 1850±136 1034±57a 1,72 ± 0,02b 3874±270a 
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01). 
 
4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan 
Ayam Pedaging 
Nilai rataan konsumsi pakan ayam pedaging dapat dilihat 
pada Tabel 8., konsumsi pakan tertinggi hingga terendah yaitu 
Tabel 8. Data rataan pengaruh penggunaan tepung jintan hitam 
dalam pakan terhadap konsumsi pakan, PBB, konversi 




















perlakuan P0 (1.981,02 ± 100,19 g/ekor), P3 (1.850,13 ± 135,80 
g/ekor), P1 (1.850,13 ± 104,79 g/ekor) dan P2 (1.849,28 ± 73,26 
g/ekor). Konsumsi pakan tertinggi yaitu pada perlakuan P0 dan 
konsumsi pakan terendah pada perlakuan P3. Hasil analisis 
statistik pada Lampiran 2. menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi 
pakan ayam pedaging sehingga tidak dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Nyata Duncan. 
Penambahan tepung jintan hitam (Nigella sativa) dalam 
pakan tidak mampu meningkatkan konsumsi pakan ayam 
pedaging. Konsumsi pakan mengalami penurunan seiring 
dengan peningkatan level penambahan tepung jintan hitam 
dalam pakan. Konsumsi pakan terendah yaitu pada perlakuan 
P2 (1.849,28 ± 73,26 g/ekor). Penurunan konsumsi pakan 
disebabkan karena kandungan saponin yang terdapat pada 
jintan hitam. Menurut Seyyedi, Mohammad, Parvis and Hamid 
(2015), jintan hitam (Nigella sativa) mengandung komponen 
kimia diantaranya minyak, protein, minyak essensial, getah, 
alkaloids, serat kasar, saponin mineral dan vitamin. Wina, 
Tangendjaja, Pasaribu dan Purwadaria (2010) menyebutkan, 
rendahnya konsumsi pakan kemungkinan disebabkan adanya 
beberapa senyawa anti nutrisi atau racun yang mempengaruhi 
konsumsi pakan. Saponin mempunyai rasa pahit yang menusuk 
menyebabkan tingkat palatabilitas rendah. Menurunnya 
konsumsi pakan disebabkan karena tingkat palatabilitas yang 
rendah. Palatabilitas merupakan salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan konsumsi pakan (Situmorang dkk., 2013). 
Rendahnya konsumsi pakan ayam pedaging pada 
penelitian ini juga dipengaruhi oleh tingginya kandungan energi 
metabolisme pada jintan hitam. Menurut Kassu et al., (2016), 




















4.148,88 Kcal/kg. Tingginya kandungan energi dalam jintan 
hitam menyebabkan ayam berhenti makan karena kebutuhan 
energi sudah terpenuhi meskipun kebutuhan yang lain belum 
terpenuhi. Zaman, Gatot dan Dyah (2013) menyebutkan bahwa 
ayam mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energi, 
sebelum kebutuhan energinya terpenuhi ayam akan terus 
mengkonsumsi pakan. Ayam yang diberi pakan dengan 
kandungan energi rendah maka akan meningkatkan konsumsi 
pakan. 
 
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot 
Badan Ayam Pedaging 
Nilai rataan pertambahaan bobot badan ayam pedaging 
dapat dilihat pada Tabel 8., pertambahaan bobot badan tertinggi 
hingga terendah yaitu perlakuan P1 (1.176,69 ± 46,73 g/ekor), 
P0 (1.159,51 ± 43,99 g/ekor), P2 (1.047,71 ± 59,09 g/ekor) dan 
P3 (1.033,71 ± 57,19 g/ekor). Pertambahaan bobot badan 
tertinggi yaitu pada perlakuan P1 dan pertambahaan bobot 
badan terendah pada perlakuan P3. Hasil analisis statistik pada 
Lampiran 3. menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahaan 
bobot badan ayam pedaging sehingga dilanjutkan dengan Uji 
Jarak Nyata Duncan untuk mengetahui pengaruh antar 
perlakuan. Berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan diperoleh hasil 
bahwa perlakuan P1 menghasilkan pertambahan bobot badan 
tertinggi tetapi pengaruhnya tidak berbeda dengan P0 dan 
berpengaruh berbeda sangat nyata dengan perlakuan P2 dan P3. 
Pertambahan bobot badan paling tinggi yaitu pada 
perlakuan P1 (1.176,69 ± 46,73 g/ekor). Tingginya 
pertambahan bobot badan ini dipengaruhi oleh konsumsi 




















kasar 21,2% (Suwito dkk., 2014). Kandungan zat pakan 
terutama energi dan protein merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pertambahan bobot badan. Keseimbangan zat-
zat pakan terutama protein dan energi sangat penting karena 
dapat mempengaruhi kecepatan pertambahan bobot badan 
(Allama, Sofyan, Widodo dan Prayogi 2013). Varianti, 
Umiyanti dan Luthfi (2017) menjelaskan pertambahan bobot 
badan berkaitan erat dengan asupan protein dalan tubuh ternak. 
Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi protein dan 
kecernaan protein, semakin tinggi konsumsi protein dan 
kecernaan protein maka asupan protein dalam tubuh semakin 
tinggi juga. Protein yang dikonsumsi akan disintesis menjadi 
asam amino dan digunakan untuk pembentukan daging 
sehingga bobot badan akan meningkat. 
Pertambahan bobot badan pada perlakuan P0, P1, P2 dan 
P3 masih jauh dari standar normal pertambahan bobot badan 
ayam pedaging. Kurangnya pertambahan bobot badan pada 
penelitian ini diduga kuat disebabkan konsumsi pakan yang 
rendah akibat penambahan jintan hitam dalam pakan. Menurut 
Sumiati dkk., (2011) menurunnya konsumsi pakan 
menyebabkan bobot badan dan pertambahan bobot badan 
semakin rendah karena asupan nutrisi terutama energi dan 
protein semakin sedikit, bobot badan akhir erat kaitannya 
dengan jumlah konsumsi pakan. 
 
4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan Ayam 
Pedaging 
Nilai rataan konversi pakan ayam pedaging dapat dilihat 
pada Tabel 8., konversi pakan terendah hingga tertinggi yaitu 
perlakuan P1 (1,55 ± 0,08), P0 (1,65 ± 0,06), P2 (1,70 ± 0,06) 




















perlakuan P1 dan konversi pakan tertinggi pada perlakuan P3. 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 4. menunjukkan bahwa 
perlakuan memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap konversi pakan ayam pedaging sehingga dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Nyata Duncan untuk mengetahui pengaruh 
antar perlakuan. Berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan diperoleh 
hasil bahwa perlakuan P3 menghasilkan konversi pakan 
tertinggi tetapi pengaruhnya tidak berbeda dengan P2, 
perlakuan P2 dan P3 berpengaruh nyata dengan perlakuan P0 
dan berpengaruh berbeda sangat nyata dengan P1. 
Berdasarkan data rataan konversi pakan, diketahui bahwa 
perlakuan P1 (1,55 ± 0,08) mempunyai nilai konversi pakan 
terkecil dibandingkan dengan perlakuan lain. Konversi pakan 
yang kecil mengartikan bahwa perlakuan P1 lebih baik dalam 
mengkonversi pakan menjadi daging dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya. Konversi pakan berkaitan erat dengan 
konsumsi dan pertambahanan bobot badan. Penambahan jintan 
hitam dalam pakan mampu meningkatkan bobot badan dan 
menurunkan konsumsi pakan. Didukung dengan pernyataan 
Khan, Muhammad, Abida, Tabinda and Naeem (2013), 
suplementasi pakan ayam pedaging dengan minyak jintan hitam 
mampu meningkatkan pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan tetapi menurunkan konsumsi pakan. Konsumsi pakan 
yang rendah tetapi didukung dengan hasil pertambahan bobot 
badan yang tinggi menghasilkan nilai konversi pakan yang 
kecil. Menurut Allama dkk., (2013), semakin kecil angka 
konversi pakan mengartikan bahwa kualitas pakan semakin 
baik. 
Berdasarkan Tabel 8. konversi pakan terendah yaitu pada 
perlakuan P1 dan konversi pakan tertinggi pada perlakuan P3. 




















1.850,13 ± 104,79 g/ekor dan untuk P3 sebesar 1.850,13 ± 
135,80 g/ekor. Ditinjau dari pertambahan bobot badan (PBB), 
P1 mempunyai pertambahan bobot badan lebih tinggi sebesar 
1.176,69 ± 46,73 g/ekor dibandingkan dengan P3 sebesar 
1.033,71 ± 57,19 g/ekor, sehingga menghasilkan nilai konversi 
pakan P1 sebesar 1,55 dan P3 sebesar 1,72. Hasil tersebut 
menujukkan bahwa P1 lebih efisien dalam pemanfaatan pakan. 
Faktor penyebabnya disebabkan konsumsi energi dan protein 
lebih baik dibandingkan dengan P3. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konversi pakan diantaranya kandungan energi 
pakan, kecukupan zat dalam pakan, suhu lingkungan dan 
kondisi kesehatan (Allama dkk., 2013). 
 
4.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over Feed Cost 
(IOFC) 
Nilai rataan income over feed cost (IOFC) dapat dilihat 
pada Tabel 8., IOFC tertinggi hingga terendah yaitu perlakuan 
P0 (12.386,56 ± 680,66 Rp/ekor), P1 (11.183,36 ± 1067,27 
Rp/ekor), P2 (6.414,33 ± 738,34 Rp/ekor) dan P3 (3.873,67 ± 
270,05 Rp/ekor). IOFC tertinggi yaitu pada perlakuan P0 dan 
IOFC terendah pada perlakuan P3. Hasil analisis statistik pada 
Lampiran 5. menunjukkan bahwa perlakuan memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai income 
over feed cost (IOFC) sehingga dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Nyata Duncan untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan. 
Berdasarkan Uji Jarak Nyata Duncan diperoleh hasil bahwa 
perlakuan P0 menghasilkan nilai IOFC tertinggi tetapi 
pengaruhnya tidak berbeda dengan P1, perlakuan P0 dan P1 
berpengaruh berbeda sangat nyata dengan P2 dan P3. 
Nilai income over feed cost (IOFC) tertinggi pada 




















perlakuan P3 (3.873,67 ± 270,05 Rp/ekor). Semakin 
menurunnya nilai IOFC pada P1, P2 dan P3 disebabkan biaya 
pakan yang mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya level pemberian jintan hitam. Nilai IOFC 
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan biaya pakan yang 
dikeluarkan (Allama dkk., 2013). Biaya pakan pada perlakuan 
P1 lebih mahal dari pada perlakuan P0 namun memberikan 
keuntungan karena pertambahan bobot badan pada P1 lebih 
tinggi. Biaya pakan pada perlakuan P2 dan P3 lebih mahal tetapi 
tidak mampu memberikan pertambahan bobot badan yang 
tinggi disebabkan konsumsi pakan yang menurun sehingga 
penambahan tepung jintan hitam dalam pakan lebih dari 2% 
tidak menguntungkan peternak. 
Nilai IOFC berkaitan erat dengan besar kecilnya konversi 
pakan. Perlakuan P1 mempunyai nilai konversi pakan terendah 
yaitu 1,55. Artinya bahwa konsumsi pakan rendah tetapi 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi sehingga 
nilai IOFC juga tinggi. Mazi, Supartini dan Darmawan (2013) 
menjelaskan, semakin efisien ayam dalam mengkonversi pakan 
menjadi daging, menghasilkan nilai konversi pakan yang sangat 
baik dan nilai IOFC semakin baik juga. Perlakuan P0 (kontrol) 
mempunyai nilai IOFC tertinggi sebesar 12.386,56 Rp/ekor 
karena tidak ada penambahan tepung jintan hitam, dimana 
merupakan bahan pakan yang paling mahal namun selisih IOFC 
nya tidak berbeda jauh dengan P1 sebesar 11.183,36 Rp/ekor. 
Faktor penyebabnya yaitu pertambahan bobot badan dan 
konversi pakan lebih baik dibandingkan dengan P0. Perlakuan 
P2 dan P3 mempunyai selisih IOFC yang jauh dengan P0 dan 
P1 karena level penambahan tepung jintan hitam yang lebih 




















IOFC. Harga pakan perlakan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut 


























Penambahan tepung jintan hitam dalam pakan mampu 
meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan 
konversi pakan tetapi belum mampu meningkatkan konsumsi 
pakan dan nilai IOFC. Penambahan tepung jintan hitam dalam 
pakan sebanyak 2% memberikan hasil terbaik ditinjau dari 




Berdasarkan hasil penelitian diperlukan adanya 
penelitian lebih lanjut terkait penggunaan tepung jintan hitam 
dengan taraf 2% dapat digunakan sebagai feed additive 
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